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Abstrak:  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek 
pengembangan guru pada kontribusi keterampilan manajerial kepala sekolah, 
disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja guru di MI di Dlingo Bantul Kabupaten, dan 
untuk mengetahui kontribusi tentang persepsi keterampilan manajerial sekolah 
kepala sekolah, disiplin kerja dan kompensasi secara bersama-sama atau sebagian 
terhadap kinerja guru di MI di Kabupaten Dlingo Bantul. Populasi penelitian ini 
adalah semua guru di MI di Kabupaten Dlingo Bantul, yang berjumlah 46 guru. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. 
Analisis data yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, uji prasyarat yang terdiri 
dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas, dan analisis regresi 
berganda dengan uji F, uji t, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada kontribusi positif yang signifikan dari keterampilan manajerial kepala 
sekolah, disiplin kerja, dan kompensasi untuk kinerja guru di MI di Dlingo 
Kabupaten Bantul. 




Abstract: The purpose of this study was to analyze the aspects of teacher 
development on the contribution of managerial skills of principal, work discipline, 
compensation, and teacher performance in MI in Dlingo Bantul Regency Lesson 
2017/2018, and to know the contribution about managerial skill perception of school 
principal school, work discipline and compensation jointly or partially to the 
performance of teachers in MI in Dlingo Bantul Regency Lesson year 2017/2018. 
The population of this study were all teachers in MI in Dlingo Bantul Regency Lesson 
Year 2017/2018, which amounted to 46 teachers. Sample in this research is counted 
46 people. Sampling is done by total sampling method. Data collection was done 
through questionnaires. Data analysis performed include descriptive analysis, 
prerequisite test consisting of normality test, linearity test, and multicollinearity test, 
and multiple regression analysis with F test, t test, and test of determination. The 
results showed that there was a significant positive contribution from the principal's 
principal managerial skills, work discipline, and compensation to teacher 
performance in MI in Dlingo Bantul District Lesson Year 2017/2018. 
Keywords: managerial skills of headmaster principal, work discipline, 
compensation, performance 
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Pendahuluan  
Kinerja selain dipengaruhi kompetensi manajerial dan kompensasi kerja juga 
dipengaruhi oleh disiplin kerja. Disiplin merupakan prosedur yang mengoreksi atau 
menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan 
bentuk pengendalian diri guru dan pelaksanaan aturan yang menunjukkan tingkat 
kesungguhan dalam suatu organisasi pendidikan. Kinerja setiap guru tentunya tidak 
terlepas dari bagaimana pelaksanaan disiplin kerja yang berlaku di suatu organisasi atau 
sekolah. Dengan demikian sekolah yang di dalam proses belajar mengajar tumbuh 
kedisiplinan, akan berfungsi sebagai pembentuk nilai dan norma individu, penguasaan 
diri, sikap serta tanggungjawab bagi guru. Kurang disiplinnya guru dalam melaksanakan 
tugas, seperti datang ke sekolah terlambat, bersikap masa bodoh terhadap siswa berakibat 
kualitas peserta didik menjadi rendah. Pegawas sekolah dalam studi pendahuluan 
menyatakan bahwa rendahnya tingkat kedisiplinan guru PNS di dunia pendidikan dapat 
menghambat kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sedangkan menurut perhitungan guru-
guru MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul setiap rombongan belajar dalam 
mengikuti pembelajaran diampu oleh satu orang guru atau dalam satu rombongan belajar,  
satu mata pelajaran hanya diampu oleh satu orang guru dengan wajib mengajar yang 
digunakan adalah 24 jam tatap muka per minggu. Hal tersebut berarti jika ada seorang 
guru yang tidak berangkat atau terlambat akan memberikan dampak negatif bagi siswa-
siswinya, karena waktu belajar mereka tidak akan efektif. 
Selain itu, berbagai aturan atau norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar 
para guru atau tenaga kependidikan dapat mematuhi peraturan tersebut. Aturan atau 
norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut 
bisa berupa teguran baik lisan atau tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan sampai 
pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh guru atau 
tenaga kependidikan. Hal itu dimaksudkan agar para guru atau tenaga kependidikan 
bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas pekerjaannya. 
Guru sebagai pendidik tentunya mempunyai kewajiban untuk meningkatkan 
kinerjanya. Kinerja yang baik dapat diraih guru apabila melaksanakan pekerjaan dan 
tugas-tugasnya dengan baik. Untuk itu, perlu adanya upaya peningkatan kinerja guru. 
Upaya peningkatan kinerja guru dapat dilakukan dengan memperbaiki faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhinya. Berdasarkan latar belakang di atas dapat dipahami adanya 
keterkaitan antara kompetensi manajerial dengan kinerja. Begitu pula halnya dengan 
keterkaitan antara disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja. Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja 
Guru MI Ditinjau Dari Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Disiplin Kerja Guru, dan 
Kompensasi di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
Secara konseptual kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari 2 segi, yaitu kinerja 
pegawai secara individu dan kinerja organisasi (Nawawi, 2012: 182). Kinerja pegawai 
adalah hasil kerja perorangan dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah 
totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja 
organisasi mempunyai keterkaitan erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak dapat 
dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang dipergunakan atau 
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dijalankan oleh pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi tersebut. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat dikatakan bahwa kinerja adalah suatu 
cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik bagi organisasi, kelompok, dan individu 
dengan memahami dan mengelola pekerjaan sesuai dengan target yang direncanakan, 
standar, dan persyaratan kompetensi yang telah ditentukan. Kinerja dapat dipahami 
sebagai suatu kerangka kerja dari sasaran yang telah direncanakan, standar dan 
persyaratan kompetensi yang telah disepakati. Kinerja dapat dilihat sebagai suatu 
kesepakatan di antara seorang pegawai dengan pimpinannya tentang berbagai harapan 
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.  
Kompetensi seorang manajer atau seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah 
seorang perencana, organisator, pemimpin dan seorang pengendali. Agar seorang kepala 
sekolah secara efektif dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus memahami dan mampu mewujudkannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai 
yang terkandung di dalam ketiga kompetensi atau keterampilan. 
Manajemen tenaga kependidikan atau pengelolaan sumber daya guru bertujuan 
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisian untuk mencapai 
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan 
itu, fungsi personalia yang harus dilakukan pimpinan, adalah melakukan perencanaan, 
pengadaan, pengorganisasian, pengarahan, pelatihan dan pengembangan, kompensasi, 
penilaian dan pemberhentian. Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa 
yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan 
kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik 
dan berkualitas. 
Disiplin kerja merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 
tingkah laku perorangan, kelompok, atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan 
terhadap peraturan-peraturan yang di tetapkan baik oleh pemerintah etik, norma, dan 
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu (Sinungan, 2000: 146).  
 Disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 
memperteguh pedoman-pedoman organisasi (Mangkunegara, 2009: 129). Disiplin kerja 
sebaiknya dilakukan oleh seluruh elemen organisasi melalui pengawasan dari pihak 
manajemen organisasi. Pengawasan terhadap disiplin kerja yang dilakukan manajemen 
organisasi harus berpegang teguh pada pedoman-pedoman atau tata tertib dan peraturan 
yang terdapat dalam suatu organisasi. Dengan kata lain, pihak manajemen menjadi 
elemen yang melakukan pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai. 
Disiplin kerja dapat juga dipahami sebagai sikap seseorang atau kelompok yang 
berniat untuk mengikuti peraturan, aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya 
dengan pekerjaan, pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang 
menunjukkan ketaatan pegawai terhadap peraturan organisasi. Disiplin kerja 
menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap 
peraturan atau ketetapan organisasi dimana dia bekerja (Wahyuddin dan Susanto, 2007: 
110). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa apabila peraturan atau ketetapan yang 
ada dalam organisasi diabaikan atau sering dilanggar maka pegawai dalam organisasi itu 
memiliki disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bilamana para pegawainya biasa bekerja 
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sama dengan pimpinan dan patuh pada peraturan dan ketetapan organisasi, 
menggambarkan adanya kondisi displin kerja yang baik dalam organisasi itu. 
Disiplin kerja adalah suatu bentuk kegiatan manajemen untuk menjalankan 
standar-standar organisasi (Davis dan Newstroom, 2003: 84). Disiplin kerja dapat dilihat 
dari sikap menghormati, menghargai, dan taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis 
maupun tidak tertulis. Pegawai dengan disiplin kerja yang tinggi akan sanggup 
menjalankan peraturan, serta tidak mengelak untuk menerima sangsi-sangsi apabila 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong anggota organisasi 
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan (Siagian, 2003: 24). Peningkatan disiplin pegawai 
dapat dilaksanakan melalui suatu bentuk pelatihan dengan berusaha memperbaiki dan 
membentuk pengetahuan, sikap, serta perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut 
secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif. Adanya disiplin kerja yang tinggi 
akan membuat para pegawai turut meningkatkan prestasi kerjanya.  
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan 
perorangan maupun kelompok berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-
peraturan yang di tetapkan untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin 
kerja dapat juga diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
serangkaian proses perilaku kerja yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, ketepatan, 
keteraturan dan ketertiban. Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku taat maupun 
patuh pada peraturan kerja secara sadar, menerima sangsi dengan sukarela bila melanggar 
sehingga pegawai akan bekerja dengan efektif dan efisien. 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka (Handoko, 2002: 155). Kompensasi seringkali juga disebut 
penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan 
kepada pegawai sebagai balas jasa atas konstribusi yang mereka berikan kepada 
organisasi (Panggabean, 2002: 75). Kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan organisasi (Hasibuan, 2003: 133). 
Kompensasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang diterima pegawai untuk 
balas jasa kerja mereka (Umar, 2000: 125). Kompensasi sangat penting bagi pegawai itu 
sendiri sebagai individu, karena besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau 
ukuran nilai pekerjaan pegawai itu sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat 
mempengaruhi prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja pegawai.  
Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima pegawai sebagai pengganti 
kontribusi jasa mereka pada organisasi (Rivai, 2005: 357). Kompensasi adalah imbalan 
yang diberikan organisasi kepada individu sebagai balas jasa atas kesediaan mereka untuk 
melakukan berbagai pekerjaan dan tugas organisasi (Soegoto, 2009: 227). Berdasarkan 
kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa kompensasi merupakan suatu bentuk balas 
jasa yang diberikan kepada pegawai sebagai kontribusi atas jasa yang diberikannya. 
Kompensasi merupakan imbalan dan pembayaran untuk pelayanan yang telah 
diberikan oleh pegawai (Mangkunegara, 2009: 83). Dalam kepegawaian, hadiah yang 
bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai 
penghargaan dari pelayanan mereka. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang 
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diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam 
bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji upah, bonus, insentif, dan tunjangan 
hari raya, uang makan, uang cuti, dan lain-lain. Berdasarkan uraian definisi dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa yang 
diberikan oleh organisasi kepada pegawainya baik yang berbentuk finansial maupun 
barang dan jasa pelayanan agar pegawai merasa dihargai dalam bekerja. Pemberian 
kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manjemen sumber daya manusia. 
 
Metode Penelitian  
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten 
Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, yang berjumlah sebanyak 46 guru. Sampel pada 
penelitian ini adalah sebanyak 46 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data 
yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, 
uji linieritas, dan uji multikolinieritas, serta analisis regresi berganda dengan uji F, uji t, 
dan uji determinasi. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Uji Hipotesis 1 
Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi kontribusi dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan atau secara bersama-sama. Hasil uji F 
dapat dilihat pada tabel berikut..  
Tabel 1. Hasil Uji F 












Total   
Sumber: data diolah (2018) 
Hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 20,623 
dengan nilai signifikansi 0,000.  Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
manajerial kepala sekolah, disiplin kerja, dan kompensasi secara bersama-sama 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Gede Widiasa (2012) yang memaparkan bahwa 
ada determinasi yang signifikan perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja 
sekolah, dan kompetensi manajerial kepala sekolah secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
H1 penelitian dapat diterima, yaitu “ada kontribusi positif kompetensi manajerial 
kepala sekolah, disiplin kerja, dan kompensasi secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
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2. Uji Hipotesis 2 
Uji hipotesis 2 dilakukan mealui analisis korelasi parsial. Hasil analisis 
korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut. 
 





















Sumber: data diolah (2018) 
Hasil pengujian kontribusi menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa 
kompetensi manajerial kepala sekolah secara individual memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. 
Hasil diatas sejalan dengan penelitian Ketut Sandiasa, dkk. (2014) yang 
menegaskan bahwa kompetensi manajerial dan kemampuan kepala sekolah, dapat 
memotivasi guru dan kemampuan manajerial dari guru. Berdasarkan hasil 
pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 penelitian diterima, yaitu “ada 
kontribusi positif kompetensi manajerial kepala sekolah secara parsial terhadap 
kinerja guru MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
3. Uji Hipotesis 3 
Uji hipotesis 3 dilakukan mealui analisis korelasi parsial. Hasil analisis 
korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut. 












0,514 0,697 signifikan 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel Hasil pengujian pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja menunjukkan 
nilai signifikansi 0,000. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hal 
ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja secara individual memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap kinerja guru. Pada penelitian I Made Putra, dkk (2014) juga 
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 
penelitian diterima, yaitu “ada kontribusi positif disiplin kerja secara parsial 
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terhadap kinerja guru MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 
 
4. Uji Hipotesis 4 
Uji hipotesis 4 dilakukan melalui analisis korelasi parsial. Hasil analisis 
korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut. 











0,264 0,524 signifikan 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel Hasil pengujian kontribusi kompensasi terhadap kinerja menunjukkan 
nilai signifikansi 0,000. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hal 
ini dapat diartikan bahwa kompensasi secara individual memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. Bahkan dalam penelitian Raden Lestari (2011) 
ditegaskan bahwa variabel kompensasi merupakan variabel yang memberikan 
pengaruh paling kuat terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H3 penelitian diterima, yaitu “ada kontribusi positif 
kompensasi secara parsial terhadap kinerja guru MI di Kecamatan Dlingo 
Kabupaten Bantul Tahun Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil-hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Ada kontribusi yang positif signifikan dari kompetensi manajerial kepala sekolah, 
disiplin kerja, dan kompensasi terhadap kinerja guru di MI di Kecamatan Dlingo 
Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018. 
b. Ada kontribusi yang positif yang signifikan dari kompetensi manajerial kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di MI Di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
c. Ada kontribusi yang signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja guru bersertifikasi 
di MI Di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018..   
d. Ada kontribusi yang signifikan dari kompensasi terhadap kinerja guru di MI di 
Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti terkait dengan hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Kepala Sekolah pada MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul perlu melakukan 
upaya peningkatan kualitas kompetensi manajerial. Hal ini dapat dilakukan kepala 
sekolah dengan menjalin hubungan yang harmonis dengan para guru, membuat 
kebijakan yang saling menguntungkan antara guru dan sekolah, sehingga guru merasa 
nyaman dan memiliki semangat untuk memajukan sekolah, memfasilitasi guru untuk 
mengembangkan potensi dengan memberikan reward bagi guru yang memiliki prestasi 
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dan dedikasi yang tinggi, dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
pendidikan dan pelatihan dengan dukungan dana. 
b. Guru pada MI di Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul diharapkan dapat 
meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat dilakuka guru dengan mengembangkan 
potensi yang dimiliki dan didorong dengan motivasi berprestasi yang tinggi untuk 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, meningkatkan disiplin mengajar dengan 
kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, 
(c) meningkatkan kemampuan akademik dan keterampilan baik melalui jalur 
pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan, membuat karya ilmiah, membuat 
modul-modul pembelajaran, sehingga kemampuan mengajar akan meningkat, dan 
meningkatkan komitmen terhadap sekolah, yaitu dengan mengajar sungguh-sungguh, 
melibatkan diri pada kegiatan sekolah, meningkatkan loyalitas dan dedikasi untuk 
kemajuan sekolah. 
c. Peneliti di masa yang akan datang seharusnya dapat melakukan pengembangan 
terhadap penelitian ini guna memperoleh hasil-hasil yang lebih baik lagi. Hal ini 
dilakukan dengan menambah jumlah variabel yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 
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